



1.1 Latar Belakang 
Pesatnya perkembangan dunia bisnis memberikan lapangan yang 
beragam  untuk angkatan kerja. Salah satu yang tergolong sebagai angkatan 
kerja adalah sarjana ekonomi khususnya yang dari jurusan akuntansi. 
Perkembangan dalam dunia bisnis ini harus terus direspon oleh sistem 
pendidikan akuntansi agar dapatmenghasilkan sarjana akuntansi yang 
berkualitas dan siap pakai di dunia kerja. 
Oleh karena itu, sarjana akuntansi harus memiliki kompetensi teknis dan 
moral yang memadai untuk mendapatkan peluang kerja yang semakin 
terbatas. Secara umum sarjana ekonomi akuntansi setelah menyelesaikan 
jenjang pendidikan S1 memiliki alternatif pilihan karir, pertama dapat 
langsung bekerja sebagai karyawan perusahaan, karyawan instansi 
pemerintah maupun berwira usaha, kedua melanjutkan pendidikan S2, 
ketiga melanjutkan pendidikan profesi untuk menjadi akuntan publik. Dengan 
kata lain mahasiswa setelah menyelesaikan jenjang pendidikan sarjana 
akuntansinya dapat memilih untuk menjadi akuntan publik atau memilih 
untuk menjadi profesi selain akuntan publik. Perencanaan karir merupakan 
suatu hal yang sangat penting untuk mencapai kesuksesan dalam karir. 
Terdapat 4 sektor pekerjaan yang bisa dimasuki oleh lulusan pendidikan 
akuntansi yaitu, Akuntan Pemerintahan (akuntan sektor publik), Akuntan 
Manajemen, Akuntan Publik, Akuntan Pendidik. Dapat dijelaskan bahwa 
Akuntan pemerintah (sektor publik) merupakan akuntan yang menjalankan 
profesinya di instansi-instansi publik (pemerintah). Akuntan pemerintah 
terdiri dari mereka yang bertugas di perusahaan-perusahaan negara, bank-
bank pemerintah, akuntan pajak, dan direktorat jendral pengawasan 
keuangan negara, dan lain-lain. Akuntan manajemen merupakan akuntan 
yang bekerja membantu manajemen suatu organisasi (pada umumnya 
perusahaan) dalam kegiatan manajerialnya. Akuntan manajemen berstatus 
sebagai karyawan pada perusahaan yang bersangkutan. Akuntan 
manajemen menjalankan tugasnya yang mengatur pembukuan dan 
membuat ikhtisar-ikhtisar keuangan, atau membuat (men-design) sistem 
akuntansi perusahaan. Akuntan pendidik adalah profesi akuntan yang 
memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa jasa pendidikan 
akuntansi, dilembaga-lembaga pendidikan. Sebagian besar akuntan pendidik 
berprofesi sebagai tenaga pengajar di perguruan tinggi (dosen). Dan 
akuntan publik atau akuntan pemeriksa (auditor) yang memberikan 
pelayanan atau jasa kepada masyarakat luas dengan membuka Kantor 
akuntan Publik (KAP). Akuntan publik memberikan jasa kepada masyarakat 
(terutama masyarakat bisnis) atas keperluannya dalam bidang akuntansi 
dengan cara membuat kontrak-kontrak kerja. 
Karir sebagai akuntan dianggap mempunyai nilai prestisius lebih 
dibandingkan profesi akuntansi lainnya. Sejumlah tantangan berat yang 
harus dihadapi oleh profesi akuntan, diantaranya persaingan di dunia kerja, 
faktor gaji, manfaat dan pengorbanan yang diperoleh, kemudian bagi lulusan 
yang ingin berprofesi sebagai akuntan diharuskan untuk terlebih dahulu 
melaksanakan pendidikan profesi akuntansi. Hal-hal tersebut menjadikan 
suatu pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam memilih profesi antara 
akuntan atau non akuntan. Terkait dengan hal tersebut, menarik untuk 
dilakukan penelitian untuk mengetahui apa sajakah faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan untuk memilih karir sebagai akuntan. 
Banyak faktor yang melatar belakangi pemilihan karir sebagai akuntan 
saat ini. Keputusan yang tepat atas pilihan karir, berasal dari pemikiran-
pemikiran individu mengenai pemahaman diri serta nilai dari karir tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengambil judul 
penelitian sebagai berikut: "ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PEMILIHAN 
KARIR SEBAGAI AKUNTAN PUBLIK BAGI SEORANG AKUNTAN.” 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas masalah yang 
diidentifikasikan dalam penelitian ini adalah: 
1. Faktor – faktor apa yang dipertimbangkan dalam pemilihan karir 
sebagaiakuntan publik? 
2. Faktor apakah yang paling dominan dalam pemilihan karir sebagai 
akuntan publik? 
1.3 Hipotesis 
Dalam memilih karir yang akan dijalaninya sebagai seorang akuntan 
publik, seorang akuntan memiliki berbagai macam pertimbangan untuk 
memilih karir apa yang akan dijalaninya tergantung dari faktor-faktor yang 
melatar belakanginya.Adapun faktor-faktor yang harus diperhatikan pada 
saat pemilihan karir seperti yang disebutkan oleh Kunartinah (2003; 183) 
ada 5 (lima) hal yaitu: 
 1. Faktor lntrinsik 
2. Penghasilan jangka panjang dan penghasilan jangka pendek 
3. Pertimbangan pasar kerja 
4. Latar belakang pendidikan SMU (Sekolah Menengah Umum) 
5. Persepsi rasio kerugian dan keuntungan menjadi akuntan publik. 
 
 Dalam penelitian ini peneliti tidak memakai variabel latar belakang 
pendidikan SMU melainkan menggantinya dengan variabel 
personalitas, dengan asumsi bahwa setiap individu memiliki perbedaan 
karakter yang mendasar yang dipengaruhi oleh personalitas.  
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, penulis merumuskan 
sebuah hipotesis: faktor-faktor yang mempengaruhi seorang akuntan 
memilih karir sebagai akuntan publik adalah faktor intrinsik, penghasilan, 
pertimbangan pasar kerja, personalitas, persepsi kerugian dan 
keuntungan menjadi akuntan publik. 
1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah  untuk mengetahui: 
1. Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam pemilihan karir sebagai 
akuntan publik; 
2. Faktor-faktor pemilihan karir sebagai akuntan publik yang paling 
dominan. 
1.4.2 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
pertimbangan bagi mahasiswa dalam pemilihan karir terutama 
mahasiswa akuntansi. 
2. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 
menambah pengetahuan tentang teori-teori dan konsep-konsep 
yang diperoleh selama perkuliahan dibandingkan dengan 
penerapannya secara nyata. 
3. Bagi Pihak Lain (Lembaga pendidikan akuntansi) 
Dapat berguna untuk sumber informasi, bahan pembanding bagi 
penelitian lainnya, dan menjadi bahan referensi atau tambahan 
informasi yang diperlukan dalam pemilihan karir akuntansi. 
1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penyajian hasil penelitian penulis disusun 
sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Menguraikan tentang referensi-referensi yang berkaitan dengan 
berbagai rumusan dalam penelitian ini yang selanjutnya menjadi acuan bagi 
penulis dalam menganalisis masalah yang ada Referensi yang dimaksud 
menyangkut berbagai definisi dan telaah atas penelitian yang telah ada yang 
selanjutnya membentuk kerangka pikir dan hipotesis penulis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Menjelaskan perihal jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 
jenis dan sumber data serta metode analisis data yang akan dipakai. 
 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
Menjelaskan mengenai sejarah singkat Ikatan Akuntan Indonesia serta 
profesi akuntan publik. 
BAB V : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Memaparkan hasil atas penelitian yang telah dilakukan penulis berdasarkan 
metode penelitian yag telah ditentukan. 
BAB VI : PENUTUP 
Menguraikan simpulan dari hasil penelitian, hambatan-hambatan 
pelaksanaan penelitian, serta saran-saran yang diberikan penulis pada pihak-
pihak terkait. 
 
